
 

 

ANALISIS KARAKTERISTIK ARUS LAUT DI PELABUHAN 

BAKAUHENI DENGAN MENGGUNAKAN PEMODELAN 

NUMERIK MIKE 21  
 

 

 

SKRIPSI  

 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana  

di Bidang Ilmu Kelautan pada Fakultas MIPA  

 

 

 

 

 
 

 

Oleh: 

ANGGI IRAWAN  

08051181722014 

 

 

 

 

 
JURUSAN ILMU KELAUTAN 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2021



 

 

 

ANALISIS KARAKTERISTIK ARUS LAUT DI PELABUHAN 

BAKAUHENI DENGAN MENGGUNAKAN  PEMODELAN 

NUMERIK MIKE 21 
 

 

 

SKRIPSI  

 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana  

di Bidang Ilmu Kelautan pada Fakultas MIPA  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

ANGGI IRAWAN  

08051181722014 

 

 

 

 

 

 

JURUSAN ILMU KELAUTAN 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2021





Slaipsi ini diajukan oleh:

Nama
Nim
Judul Skripsi

Ditetapkan Di

Tanggal

Telah berhesil dipertahankan di hadapan Dewan Penguji dan diterima sebagai
bagian persyaratan yang diperlukan untuk memperoleh gelar sarjana pada
Jurusan IImu Kelautan, Fakultas Matematika Dan llmu Pengetahuan Alam,
Universitas Sriwijaya

DE''WAI\I PENGUJI

Ketua Gusti Diansyalq S.Pi., M.Sc
NIP. 19810805200501 1002

Anggota Dr. Dian Adrianto, S.Si.,M.Si
Letkol Laut @) 3436tP

Anggota Dr. Melki, S.Pi., M.Si
NIP. I 9800 5252001 121002

Anggota Dr. Wike Ayu Eka Putri, S.Pi., M.Si
NrP.19790s1220080120t7 (

LEMBAR PENGESAHAN

: Anggilrawan
:08051181722014
: Analisis Karakteristik Anrs Laut Di Pelabuhan Bakauheni
Dengan Menggunakan Pemodelan Numerrk MIKE 2 I

: Indralaya

:271uh2021

iv





PERI{YATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI SKRIPSI UNTUK
KEPENTINGAN AKADENTIS

Sebagai civitas akademik universitas Sriwijaya, saya yang bertanda tangan
dibawah ini :

Nama : Anggi Irawan
NIM : 08051lBt7ZZ}t4
Jurusan :IlmuKelautan
Fakultas : Matematika dan Ilmu pengetahuan AIam
Jenis Karya : Skripsi

f9r.ni nengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada

lniveytas Sriwijaya {ak Bebas Royatti Xonelisldusif (Non-*clusive Rayalty
Free Nght) atas karya ilmiah saya yang berjudul :

Analisis Karakteristik Arus Laut rli pelabuhan Bakauheni Dengan
Menggunakan Pemodelan Nume rrk MIKE 2 I

Po"rtu perangkat yang ada (ika diperrukan). Dengan Hak Bebas RoyaltiNoneksklusif ini universitas Sriwijaya berhak menyimpan,
mengalihmedia/formatkan,. mengelola dalam bentuk pengkalan data (dataOise)i,
merawat danmempublikasikan skripsi saya selama tetap mincanrumkan nama saya
sebagai penulis pertama/pencipta dan sebagai pemilik rt* ciptu.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.

vl

Indralaya, 27 Juli202l
YangMenyataka

NrM. 08051181722A14







 

 

ix 

 

RINGKASAN 

Anggi Irawan. 08051181722014. Analisis Karakteristik Arus Laut Di 

Pelabuhan Bakauheni Dengan Menggunakan Pemodelan Numerik MIKE 21  

 

(Pembimbing : Gusti Diansyah, S.Pi.,M.Sc dan Letkol Laut (P) Dr. Dian 

Adrianto, S.Si.,M.Si) 

 

Pelabuhan Bakauheni memiliki nilai intensifitas yang sangat tinggi, sehingga 

penting dalam mendukung peningkatan aktivitas pelayaran di pelabuhan tersebut. 

Penelitian ini dilakukan guna memenuhi informasi arus laut di pelabuhan 

Bakauheni, yaitu spesifikasi nilai kecepatan dan arah arus laut berdasarkan 

perbedaan musim (Barat, Timur, Peralihan I, dan Peralihan II) di pelabuhan tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai kecepatan dan arah arus laut di 

perairan sekitar pelabuhan Bakauheni dan mengetahui pola arus laut berdasarkan 

pergantian musim di Indonesia.  

Pengukuran data lapangan diperoleh dari survei Pusat Hidrografi dan 

Oseanografi TNI AL (Pushidrosal) pada 26 Mei 2019 – 23 Juni 2019, dengan 

interval pengukuran per jam. Hasil data survei yang digunakan pada penelitian ini 

terdiri dari data pasang – surut dan data arus laut, kedua data tersebut menjadi data 

validasi model. Simulasi mode yang dibangun pada penelitian ini terdiri dari 4 

musim antara lain : a. Musim Barat (Januari); b. Musim Peralihan I (April); c. 

Musim Timur (Juli); d. Musim Peralihan II (Oktober) pada tahun 2019, dengan time 

step 1 jam (3600s) selama 30 – 31 hari.  

Simulasi model selanjutnya melewati tahap validasi data dengan data 

lapangan dengan membandingkan kedua data tersebut untuk melihat error dari hasil 

model yang telah dibangun. Nilai RMSE (Root Mean Square Error) pada data 

pasang – surut diperoleh sebesar 5,8% dan pada data arus laut diperoleh sebesar 

22,9%. Kedua nilai tersebut menunjukkan nilai dibawah 40%, artinya model yang 

telah dibangun dapat diterima dan bisa diinterpretasikan. Penyimpangan (Error) 

pada penelitian ini disebabkan oleh skematisasi model melalui penyederhanaan 

matematis dan parameter – parameter serta asumsi lainnya yang tidak dimasukkan 

kedalam model.  

Tipe pasang – surut pada area kajian memiliki nilai Formzal sebesar 0,297 

dengan tipe pasang – surut yaitu campuran condong ke ganda (Mixed tide Prevailing 



 

 

x 

 

Semidiurnal). Pola arus laut di pelabuhan Bakauheni didominasi dengan arus pasang 

– surut (Tidal driven-currents), hal tersebut dikarenakan area kajian merupakan 

daerah pesisir sehingga pengaruh dari pasang – surut sangat besar terhadap pola arus 

laut di perairan tersebut.  

Hasil model pada masing – masing musim dianalisis dengan melihat 4 kondisi 

pasang – surut, antara lain : a. Kondisi menuju pasang purnama (Spring Tidal); b. 

Kondisi menuju surut purnama (Spring Tidal); c. Kondisi menuju pasang perbani 

(Neap Tidal); d. Kondisi menuju surut perbani (Neap Tidal). Berdasarkan analisis 

pada 4 kondisi musim yaitu, musim barat (Januari), musim peralihan I (April), 

musim timur (Juli) dan musim peralihan II (Oktober). Diperoleh nilai arus yang 

paling tinggi di sekitar perairan pelabuhan Bakauheni terjadi pada musim timur 

(Juli) dengan kecepatan arus mencapai 0,11 m/s. Sedangkan terkecil kecepatan arus 

yaitu terjadi pada musim peralihan II (Oktober) sebesar 0,001 m/s. 

Analisis yang diperoleh berdasarkan perbedaan kondisi pasang – surut 

didapatkan hasil nilai kecepatan arus laut saat fase purnama lebih tinggi daripada 

fase perbani dengan kisaran kecepatan arus rata – rata sebesar 0.09 m/s 0.26 m/s. 

Secara spasial nilai kecepatan arus laut di pelabuhan Bakauheni memiliki nilai 

kecepatan rata – rata kisaran 0.03 m/s – 0.21 m/s. Serta arah pergerakan arus laut 

pola arus ketika menuju pasang baik purnama ataupun perbani berasal dari timur 

laut (Laut Jawa) menuju barat daya (Samudera Hindia), sementara pada kondisi 

menuju surut purnama maupun perbani bergerak kearah sebaliknya. Nilai kecepatan 

arus laut di pelabuhan Bakauheni tergolong aman untuk kapal berlabuh.  
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I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pelabuhan Bakauheni secara geografis terletak di Kecamatan Bakauheni, 

Kabupaten Lampung Selatan. Pelabuhan ini secara resmi berfungsi pada tahun 

1981, dengan luas area 452.458 m2 (Herianto et al. 2016). Pelabuhan Bakauheni 

merupakan salah satu konektivitas utama, antara Pulau Jawa dan Pulau Sumatera 

melalui sarana laut. Sehingga pelabuhan tersebut menjadi salah satu faktor penting 

dalam transportasi laut terutama di perairan Selat Sunda. Berdasarkan penelitian 

Utami (2020) jumlah frekuensi keberangkatan kapal angkutan penumpang dan 

kendaraan yang menggunakan penyebrangan Bakauheni-Merak tahun 2012 – 2016 

dapat mencapai 191 trip/hari. 

Sebagai suatu pelabuhan yang beroperasi secara intensif, yang setiap saat 

pelabuhan Bakauheni berupaya meningkatkan pelayanannya, terutama dalam hal 

pengoperasian kapal, terutama saat manuver kapal, tidak terlepas dari kondisi 

perairan di sekitar pelabuhan Bakauheni. Terkait hal tersebut, maka manajemen 

pelabuhan harus selalu memperhatikan kondisi perairan terutama tentang pola 

pergerakan arus. Arus laut merupakan salah satu faktor penting yang perlu 

diperhatikan terutama dalam proses navigasi kapal dan efisiensi kapal (Ship 

Efficiency), terutama di perairan yang memiliki arus yang kuat (Chen et al. 2015).  

Pergerakan arus laut di pelabuhan Bakauheni perlu diketahui baik secara 

spasial maupun temporal. Hal ini dapat diperoleh dengan bantuan software 

pemodelan numerik, yang merupakan salah satu solusi yang paling efektif dan sudah 

umum digunakan, untuk memenuhi informasi arus secara spasial dan temporal 

disuatu perairan (Crespo et al. 2008; Cummins et al. 2012 dalam Wisha et al. 2018). 

Simulasi model dilakukan dengan mendesain beberapa skenario model sesuai 

kebutuhan, yang dapat merepresentasikan keadaan sebenarnya. Hasil interpretasi 

dari model tersebut dapat menjadi informasi pergerakan arus laut di pelabuhan 

Bakauheni. 

Penelitan ini menggunakan Software MIKE 21 dengan sistem berbasis 

pemodelan dan tampilan antar muka (User-Interface) yang mempermudah 

pengunaannya. Software tersebut dapat digunakan pada daerah estuaria, pesisir, dan 

laut. MIKE 21 memiliki modul untuk beberapa pengolahan model, salah satu modul 
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yang digunakan untuk pemodelan arus laut adalah MIKE 21 Flow Model FM 

(Hydrodynamic Module). MIKE 21 Flow Model FM telah banyak digunakan dalam 

beberapa penelitian untuk perencanaan dan pengembangan pelabuhan. 

Kondisi arus laut di sekitar pelabuhan Bakauheni belum memiliki spesifikasi 

nilai kecepatan dan arah, sehingga menjadi suatu kendala dalam pengoperasian 

pelabuhan dan aktivitas pelayaran, seperti: efisiensi kapal dan alur keluar-masuk 

kapal. Pemodelan merupakan solusi terkait permasalahan tersebut, dengan bantuan 

menggunakan software MIKE 21 dalam proses komputasi, diskritisasi, dan dalam 

penyusunan skenario model. Keluaran model dapat menjadi suatu informasi dan 

acuan dalam kebijakan pengambilan keputusan. 

 

1.2 Perumusan Masalah  

Pelabuhan Bakauheni memiliki nilai intensif yang sangat tinggi, sehingga 

penting dalam mendukung peningkatan aktivitas pelayaran di pelabuhan tersebut. 

Penelitian ini dilakukan guna memenuhi informasi arus laut di pelabuhan 

Bakauheni, yaitu spesifikasi nilai kecepatan dan arah arus laut berdasarkan 

perbedaan musim (Barat, Timur, Peralihan I, dan Peralihan II) di pelabuhan tersebut.  

Permasalahan dari analisis arus laut di Pelabuhan Bakauheni dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi arus laut berdasarkan spasial dan temporal di pelabuhan 

Bakauheni ? 

2. Bagaimana pola arus laut di perairan pelabuhan Bakauheni terkait pergantian 

musim di Indonesia? 

3. Bagaimana analisis pola arus laut di perairan pelabuhan Bakauheni?  

 

Perumusan masalah dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk bagan alir  

dan dapat dilihat secara lengkap pada Gambar 1.  
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Gambar 1. Bagan Alir Kerangka Pemikiran 

 

1.3 Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Menganalisis pola arus laut secara spasial dan temporal di pelabuhan 

Bakauheni. 

2. Menganalisis pola arus laut di pelabuhan Bakauheni berdasarkan pergantian 

musim di Indonesia. 

3. Mengkaji akurasi model pola arus laut di pelabuhan Bakauheni dengan 

software MIKE 21. 

 

1.4 Manfaat  

Manfaat dari penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang variabilitas arus 

laut di sekitar Pelabuhan Bakauheni secara spasial dan temporal. 

2. Mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai analisis arus laut 

di sekitar Pelabuhan Bakauheni. 
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3. Dapat dijadikan suatu informasi untuk pengambilan kebijakan dalam 

pengoperasian maupun pembangunan di Pelabuhan Bakauheni. 
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